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HALAMAN PERSEMBAHAN  

Alhamdulillahahirabbil’alamin rasa syukur saya kepada Allah SWT Maha 

Pemurah dan Maha Penyayang atas nikmat Islam dan Iman yang senantiasa 

mengiringi perjalanan hidup, memberi rezeki, kesehatan umur panjang, dan 

keberkahan.  

Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 

atas perjuangan memberikan pencerahan kepada umat dan penyempurna akhlak 

semoga syafaatnya selalu dilimpahkan pada setiap umatnya. 

Karya penelitian ini dipersembahkan untuk ayah, ibu, kakak, adik, dan 

teman-teman tersayang yang tiada henti selalu mendoakanku di setiap sujudnya, 

memberikan dukungan, canda tawa dikala jenuh, motivasi dalam hidup dan selalu 

menjadi semangatku untuk menyelesaikan tanggung jawab ini.  
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HALAMAN MOTTO 

 

قِهِ ۖ وَإلِيَأهِ  شوُا فيِ مَناَكِبِهَا وَكلُوُا مِنأ رِزأ ضَ ذلَوُلًا فاَمأ رَأ النُّشوُرُ هوَُ الَّذِي جَعلََ لَكُمُ الْأ  

Artinya:  

“Dialah yang menjalankan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-nya. 

Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 

(QS. Al-Mulk:15) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
  

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

 

Pendahuluan  

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya 

dimulai tahun anggaran 1983/1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik, hasil penelitian itu dibahas dalampertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikanbahan telaah yang berharga 

bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf latin untuk menuliskanbahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islamdi Indonesia yang 

meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yangterpakai 

dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapamakalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut dibahas 

lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 

Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) 

Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno 

M.Ed 

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut, 

Kepala LitbangAgama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 
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1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya 

peningkatan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi 

setiap umat beragama, secara ilmiah dan rasional. 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan 

karena amatmembantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini 

pada dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 

kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan 

instansi lain yangada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan 

pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan 

dalam penelitian dan pengalih-hurufan,dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama inimasyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. 

Usaha penyeragamannyasudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yangbersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usahamencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

bakuyang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan danKebudayaan untuk digunakan secara nasional. 

 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar 

“satu fonem satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 
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Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi 

Arab-Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

  

1. Konsonan Tunggal 

HURUF 

ARAB 
NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - Bᾱ' B ب

 - Tᾱ I ت

 Sᾱ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hᾱ ha’ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khᾱ' Kh خ

 - Dᾱl D د

 Zᾱl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Rᾱ' R ر

 - Zᾱ' Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Sᾱd ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 Dᾱd ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tᾱ' ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 Zᾱ' ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ koma terbalik ke atas ع

 - Gaīn G غ

 - Fᾱ F ف

 - Qᾱf Q ق

 - Kᾱf K ك
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 - Lᾱm L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wᾱwu W و

 - Hᾱ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Yᾱ Y ي

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

3. Ta’ Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

  

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila ta’ marbutᾱh diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 'Ditulis Karᾱmah al-auliyᾱ كرامة الأولياء

c. Bila ta’ marbutᾱh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan bacaan 

dammah ditulis t 

 Ditulis Zakᾱt al-fitr زكاة الفطر

4. Vokal Pendek 

-------   - Faṭḥah Ditulis A 

-------   - Kasrah Ditulis I 

-------   - ḍammah Ditulis U 

5. Vokal Panjang  

1. Faṭḥah + alif ditulis ᾱ 

 ditulis jᾱhiliyah جاهلية 

2. Faṭḥah + ya' mati ditulis ᾱ 
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 ditulis tansᾱ تنس 

3. kasrah + ya' mati ditulis Ī 

 ditulis Karīm كريم 

4. ḍammah + wawu mati ditulis Ū 

 ditulis Furūd فروض 

6. Vokal Rangkap 

1. Faṭḥah + ya' mati ditulis Ai 

  ditulis bainakum بينكم 

2. Faṭḥah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipihkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

نآالقر  Ditulis al-qur’an 

 Ditulis al-qiyᾱs القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakn huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 Ditulis as-Samᾱ السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

9. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menuruti bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi rabbil’aalamin, puja dan puji kita panjatkan atas kehadirat 

Allah SWT, yang karena limpahan rahmat, taufiq, hidayah, dan inayahnya, 

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Rantai Pasok Halal 

(Halal Supply Chain) Pada Produksi Makanan Olahan Buah Salak Di UMKM 

Binaan Kabupaten Sleman” sholawat serta salam tidak lupa kita sampaikan 

kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia 

dari zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh perkembangan ilmu dan akhlak.  

Skripsi ini disusun dalam rangka menyelesaikan strata satu (S1) dan 

sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana di Universitas Islam 

Indonesia. Dalam penyusunan skripsi ini bukan hanya atas kemampuan penulis 

semata, namun juga berkat dukungan dari seluruh pihak. Oleh karena itu, puji 

syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT atas kekuatan yang diberikan, serta 

ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya penulis berikan kepada : 

1. Bapak Fathul Wahid, S. T., M. Sc., Ph. D selaku Rektor Universitas Islam 

Indonesia beserta jajarannya yang telah memberi berbagai fasilitas dan 

kesempatan kepada para mahasiswa UII, khususnya penulis untuk 

melanjutkan studi dan menambah ilmu serta wawasan di Universitas Islam 

Indonesia.  

2. Bapak Dr. Tamyiz Mukharrom, M.A. selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama 

Islam UII yang telah memberikan izin penelitian kepada penulis.  

3. Ibu Dr. Dra. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Studi 

Islam Universitas Islam Indonesia.  

4. Ibu Soya Sobaya, SEI, M.M selaku Ketua Prodi Ekonomi Islam, Fakultas 

Ilmu Agama Islam, UII.  

5. Bapak Junaidi Safitri., SEI. MEI. Selaku Pembimbing Skripsi yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan skripsi ini. 
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6. Para bapak ibu dosen Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam 

UII yang telah membekali ilmu pengetahuan yang bermanfaat selama 

penulis menimba ilmu di kampus tercinta ini.  

7. Kedua orang tua saya yang saya cintai dan saya sayangi, yang telah 

memberikan doa, semangat, kasih sayang, dan dukungan yang tidak pernah 

putus, sehingga saya mampu menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi 

dan meraih gelar Sarjana.  

8. Untuk kakak dan adik saya yang selalu memberikan dukungan dan 

motivasi untuk terus menyemangati dan mendoakan saya untuk segera 

menyelesaikan pendidikan S1. 

9. Kepada Ibu Lia dan ibu Rini selaku owner tempat saya penelitian 

terimakasih telah memberikan izin dan ilmunya untuk saya dapat 

melakukan penelitian dan menambah wawasan saya.  

10. Teman-teman seperjuangan saya, Fitri Rhommanasari, Rizki Nur Azizah, 

Dedi Hartono, Haryo Dzati Ramadhan, Sadiyanto merupakan teman-teman 

dekat bermain yang selalu memberikan dukungan, serta nasehat untuk 

selalu lebih baik. 

11. Maharani Dyah K, merupakan teman sekost yang selalu mengantarkan saya 

kemana-mana saya pergi, yang selalu dimintai bantuan dalam bentuk 

apapun itu, terimakasih Rani. 

12. Dika Candra Sari, teman yang selalu ada, teman yang selalu aku repotkan, 

teman kemana-mana, teman makan, teman yang sering beda pendapat, ia 

yang selalu memberikan dukungan dan motivasi untuk tidak mudah 

menyerah, menjadi orang yang sabar, dan terimakasih untuk semua 

nasehat-nasehat yang selalu kamu berikan dalam setiap hal.  

13. Nur Kholis, teman yang mengajarkan arti kerja keras, semangat, tidak 

mudah menyerah, terimakasih untuk setiap doa dan dukungannya.  

14. Wulan, Enentia, Tian, Bang Cholis, Ilham, Rahadian, selaku teman KKN 

Unit 239, teman tinggal seatap sebulan dengan semua perhatian dan saling 

bahu membahu dalam setiap project KKN.  
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